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ABSTRACT

The research objective to be achieved is to analyze and explain the Brand Image, Product
Attributes, Quality Perceptions of Purchasing Decisions in the People of Yogyakarta City. This
research is a quantitative research. The population in this study were students of the Yogyakrta City
Society. The data were collected by using a questionnaire method. The data analysis technique used
is the validity test technique, the reliability of multiple linear regression which is supported by the t
test, f test, and classical assumption test. The results of data analysis with a significance of 0.05
indicate that the variables brand image, product attributes, perceived quality have an effect on
purchasing decisions.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah menganalisis dan menjelaskan Citra
Merek, Atribut Produk, Persepsi Kualitas Keputusan Pembelian pada Masyarakat Kota
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa Masyarakat Kota Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik uji
validitas, uji reliabilitas regresi linier berganda yang didukung dengan uji t, uji f, dan uji
asumsi klasik. Hasil analisis data dengan signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa variabel
citra merek, atribut produk, persepsi kualitas berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Kata Kunci: Citra Merek. Atribut Produk, Persepsi Kualitas

PENDAHULUAN

Kebutuhan hendak pemakaian kosmetik sudah jadi perihal yang berarti untuk
konsumen disaat ini. disaat ini kosmetik tidak cuma digunakan buat sebagian orang
tertentu saja. Dulu kosmetik mayoritas diduga bernilai cuma untuk kalangan perempuan
sebab kosmetik ialah perlengkapan penunjang yang bisa tingkatkan rasa keyakinan diri
pada perempuan. Pemahaman tentang pemakaian kosmetik yang makin bertambah
membuat para pelaku bisnis memandang pangsa pasar yang besar buat menghasilkan
produk yang diminati oleh konsumen. terus menjadi banyaknya pengguna kosmetik
sehingga terus menjadi banyak pula bermacam produk kosmetik yang dijual dipasaran..
Industri lokal ataupun industri luar terus berinovasi buat menarik atensi konsumen pada
produk yang hendak mereka jual (Nazah, Hartati; Siambaton, 2017).

Perkembangan pasar kosmetik nasional terus menjadi bertambah tiap tahunnya.
Bersumber pada survey yang dicoba oleh BIZTEKA, pada tahun 2015 pasar kosmetik
nasional diperkirakan Hadapi kenaikan dibanding tahun tadinya, sebesar Rp. 12, 8 triliun
ditahun 2014. Kebutuhan yang dipunyai oleh tiap orang manusia pastilah berbeda- beda,
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terlebih buat tampak menarik dengan memakai bermacam berbagai tipe kosmetika.
Spesialnya pada perempuan yang senantiasa mau tampak menawan serta menarik. Untuk
seseorang perempuan, tampak menarik spesialnya di kecantikan itu sangat berarti
sehingga para perempuan hendak senantiasa melalukan bermacam usaha supaya
penampilan mereka nampak lebih menawan serta menarik dari yang lain, salah satunya
dengan memakai produk kosmetik yang bagi mereka nyaman. Sehingga konsumen wajib
bisa selektif dalam pemilihan merk kosmetik yang cocok dengan kebutuhan, mengingat
banyak produk kosmetik memiliki bahan- bahan kimia yang terkadang tidak cocok
dengan kebutuhan kulit tiap orang( Yolanda, 2017).

Merek wardah tengah memahami pasar. Perihal ini teruji dengan meningkatnya Top
Brand Index. Wardah 2 tahun berturut- ikut hadapi kenaikan Tidak hanya itu, Wardah
pula sanggup bersaing dengan kompetitornya antara lain Revlon, Pixy, Sariayu, Viva,
Oriflame, La Tulipe serta Mirabella. 23 Perihal tersebut bisa dilihat dari perolehan
informasi Top Brand Index dari tahun 2017 hingga tahun 2018 dalam jenis produk
lipstick Wardah 2 tahun berturut- ikut hadapi kenaikan, ialah dari tahun 2017 sebesar 25,
0% jadi 36, 2% pada tahun 2018 buat jenis produk lipstick. Dengan kata lain produk
wardah lagi diminati pangsa pasar dibanding dengan produk kosmetik yang yang lain
yang hadapi penyusutan Top Brand Index yang signifikan( Antika, 2019)

Salah satu aspek yang pengaruhi sikap konsumen dalam melaksanakan pembelian
disaat ini merupakan citra merk/ brand image. Citra merk Wardah sudah tertanam
lumayan baik di benak konsumen sangat berfungsi berarti dalam mempengaruhi
konsumen buat membeli produk Wardah, dimana Citra merk bagi Gircela Wati,( 2020).
Tidak hanya memandang citra merk, konsumen memandang produknya itu sendiri,
dimana keahlian manajemen buat meletakan posisi produk lewat atribut produk dengan
faktor- faktor yang dipertimbangkan oleh pembeli pada disaat membeli produk, semacam
harga, mutu, kemasan, kelengkapan guna( fitur), desain, layanan purna jual( Edwar,
2010).

Tidak cuma memandang atribut produk, konsumen membagikan anggapan mutu
produk Arifin Fachrodji,( 2015) mendefisinikan anggapan mutu produk ataupun jasa
serta pula ekstrinsik baik secara tunggal ataupun bersama- sama, isyarat isyarat tersebut
sediakan dasar presepsi terhadap mutu produk ataupun jasa. Isyarat- isyarat intrinsik
karna lebih mencermati pada karakterisitik wujud serta produk itu sendiri, semacam
dimensi, corak, rasa, ataupun aroma. Villela,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian asosiatif kausal dengan mengunakan
pendekatan kuantitatif. (Y) . Ernawati, (2017) berpendapat Pendekatan kuantitatif dipilih
karena dengan mengumpulkan data dan informasi dari responden menggunakan
kuesioner dengan menganalisis pengaruh antar variabel dinyatakan dengan angka atau
skala numeric. Objek Pada penelitian ini adalah Masyarakat Kota Yogykarta. Populasi
dari studi ini adalah berjumlah 110 responden dalam pengambilan jumlah sampel ini
menggunakan ilustrasi responden 5- 10 observasi buat tiap parameter yang destimasi
menurut Hair (2010:176) dalam Purnomo (2017). Data penelitian ini didapat dari
individu atau perseorangan, dengan cara mengisi kuesioner. Untuk mengetahui hasil dari
penelitian ini menggunakan uji validitas, realibilitas, Uji asumsi klasik, analisis Regresi
Berganda, Uji hepotesis

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 : Uji Validitas dan Rehabilitas
Variabel Butir r-hitung Keterangan Koefisien Alpha Keterangan
cronbach
Brand Image 1 0.870 Valid
2 0.901 Valid 0.865 Reliabel
3 0.890 Valid

Sumber :Data Primer diolah 2020



Brand Image dijelaskan bahwa nilai r-hitung lebih besar dar r-tabel = 0,1874 maka
dikatakan valid, dan nilai Koefisien Alpha Cronbach memiliki nilai lebih dari 0,6 maka
dari itu dikatakan reliabel.

Tabel 2 : Uji Validitas dan Rehabilitas

Variabel = Butir r-hitung  Keterangan

Atribut 0.816 Valid
Produk 0.835 Valid
0.868 Valid
0.870 Valid
0.824 Valid 0.953 Realiabel
0.876 Valid
0.880 Valid
0.835 Valid
9 0.874 Valid

Sumber :Data Primer diolah 2020

Pada tabel 2 Atribut Produk dijelaskan bahwa nilai r-hitung lebih besar dar r-tabel =
0,1874 maka dikatakan valid, dan nilai Koefisien Alpha Cronbach memiliki nilai lebih
dari 0,6 maka dari itu dikatakan reliabel.
Tabel 3 : Uji Validitas dan Rehabilitas

Koefisien Alpha

Cronbach Keterangan

OO\ Ut W

Variabel Butir r-hitung Keterangan Koefisien Alpha Keterangan
cronbach
Presepsi 1 0.781 Valid
Kualitas 2 0.780 Valid 0.924 Realibel
3 0.809 Valid

4 0.779 Valid
Sumber :Data Primer diolah 2020
Pada tabel 3 Peresepsi Kualitas dijelaskan bahwa nilai r-hitung lebih besar dar r-tabel =
0,1874 maka dikatakan valid, dan nilai Koefisien Alpha Cronbach memiliki nilai lebih
dari 0,6 maka dari itu dikatakan reliabel.
Tabel 4 : Uji Validitas dan Rehabilitas

Variabel Butir r-hitung Keterangan

0.843 Valid
0.851 Valid
0.860 Valid 0.931 Realibel
0.885 Valid
0.867 Valid
0.881 Valid

Pada tabel 4 Keputusan Pembelian dijelaskan bahwa nilai r-hitung lebih besar dar r-
tabel = 0,1874 maka dikatakan valid, dan nilai Koefisien Alpha Cronbach memiliki nilai
lebih dari 0,6 maka dari itu dikatakan reliable
Tabel 5 : Karateristik Responden Berdasarkan Usia

Koefisien Alpha Keterangan
cronbach
Keputusan

Pembelian

O\ U1 N LN =

Usia Frequency  Percent Valid Percent Cumulative Percent
18-20 24 21.8 21.8 21.8

21-23 81 73.6 73.6 95.5

24-26 tahun 5 4.5 4.5 100

Total 110 100 100

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa usia 18-20 tahun yaitu 24 orang, usia 21-
23 tahun yaitu 81 orang dan usia 24-26 tahun sebanyak 5 orang. Dilihat dari uji tabel
karakteristik responden berdasarkan dengan usia umur 21-23 lebih banyak menggunakan
Produk Kosmetik Wardah.
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Customer Buying ~ Tabel 6 : Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan

Decz'sz'01'1fo ! Pendidikan Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Cosmetics Product

SMP 6 5.5 5.5 5.5

SMA 77 70 70 75.5

D3 6 5.5 5.5 80.9

S1 20 18.2 18.2 99.1

S2 1 0.9 0.9 100

Total 110 100 100
66 Sumber :Data Primer diolah 2020

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa
mayoritas pembeli Kosmetik Wardah Pelajar SMA yaitu 77 orang dari responden adalah
pelajar atau mahasiswa.

Tabel 7 : Karakteristik Responden Berdarkan Yang Digunakan

Pmdlill.( wardah yang Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
igunakan

LIPSTIK 50 45.5 45.5 45.5
MASKARA 11 10 10 55.5
BLUSH ON 2 1.8 1.8 57.3
PENSIL ALIS 1 0.9 0.9 58.2
BB CREAM 14 12.7 12.7 70.9
DD CREAM 12 10.9 10.9 81.8
PELEMBAB WAJAH 7 6.4 6.4 88.2
BEDAK MUKA TABUR 4 3.6 3.6 91.8
BEDAK PADAT 4 3.6 3.6 95.5
FOUNDATION 2 1.8 1.8 97.3
FACIAL WASH 3 2.7 2.7 100
Total 110 100 100

Sumber :Data Primer diolah 2020
Berdasarkan tabel 7 : menunjukkan Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa mayoritas
responden yaitu sebanyak 50 Menggunakan Produk Lipstik
Tabel 8 : Karateristik Variabel Brand Image
Variabel STS TS N S SS Mean
FI%|F| % |F| % |F| % | F| %

Keunggulan yang dimiliki
kosmetik wardah
mendorong saya untuk Sl |19 T 64122 20 1801 2T 4 65
membelinya
Menurut saya produk
kosmetik wardah yang
terkenal sehingga mudah - -13127|4(36|18|164|85]|77.3| 4.68
untuk membeli di tempat
mana saja
Kosmetik wardah
memberikan kenyamanaan | - | - [ 1| 9 |6 [55|22| 20 |81|73.6
bagi saya
Sumber: Data Primer diolah 2020

Jadi berdasarkan hasil analisis deskriptif seperti pada tabel menunjukkan bahwa
penilaian tertinggi terjadi pada pernyataan Produk kosmetik wardah,yang terkenal
sehingga mudah untuk membeli di tempat mana saja mendapatkan kemudahan dalam
mencari mengenai produk yang di beli dengan nilai mean 4,68 Dan selanjutnya penilaian
terendah terjadi pada pernyataan Produk Kosmetik Wardah , yaitu Keunggulan yang
dimiliki kosmetik wardah mendorong saya untuk membelinya dengan mean 4,65

4,66




Tabel 9 : Karateristik Variabel Atribut Produk Customer Buying

. STS TS N S SS Mean Decisionﬁ)r
Variabel F % F % F % F % F %

Kosmetik merek Cosmetics Product

wardah sudah
mengandung spv - - 2 1.8 4 3.6 33 {300 71 | 645 | 4.57
untuk melindungi dari
paparan sinar matahari
Saya membeli produk
yang berlabel halal
khususnya kosmetik

1 0.9 5 4.5 19 (173 | 8 | 77.3 | 4.71

wardah
Kualitas produk sangat 67
sesuai dengan
kebutuhan saya 2 1.8 2 1.8 2 1.8 32 [ 29.1 | 72 | 65.5 | 4,55
(konsumen)
Memiliki desain dan
bentuk yang menarik - - 5 4.5 1 0.9 28 | 25.5 76 | 69.1 | 4.59
Desain produk
mempunyai keunikan
tersendiri dibanding - - 3 2.7 3 2.7 33 1300 | 71 | 645 | 4.56
dengan produk lain.
Memiliki model yang
berfariasi dan beragam - - 4 3.6 2 1.8 25 | 227 | 79 | 71.8 | 4.63
Petunjuk pemaikan
yang ada pada produk
kosmetik dapat
memudahkan saya
untuk memakainya
Bahan tidak cepat
luntur pada produk
kosmetik memang - - 2 1.8 5 4.5 23 | 209 | 80 | 72.7 | 4.65
seperti keinginan saya
Bahan yang simple
pada produk kosmetik
memang keinginan - - 3 2.7 4 3.6 26 | 23.6 77 70.0
saya
Sumber: Data Primer diolah 2020
Jadi berdasarkan hasil analisis deskriptif seperti pada tabel menunjukkan bahwa

penilain tertinggi terjadi pada pernyataan Produk kosmetik wardah,yang berlabel halal
dengan nilai mean 4,71 Dan selanjutnya penilaian terendah terjadi pada pernyataan
Produk Kosmetik Wardah, yaitu Kualitas Produk yang sesuai dengan kebutuhan
konsumen dengan nilai mean 4,65
Tabel 10 : Karateristik Variabel Presepsi Kualitas

STS TS N S SS Mean
F % F |l % |F| % F % F %
Kosmetik wardah - - 4 36| 4| 36 29 | 264 | 73 | 66.4
mempunyai macam-macam 4.55
jenis produk yang unik dan
menarik.
Kosmetik Wardah - - 4 36| 4| 36 29 | 264 | 73 66.4
menghasilkan produk yang 4.55
berkualitas.
Kosmetik wardah - - 4 | 36| 4| 36 | 24 21.8 | 78 | 70.9
memberikan jaminan 4,60
dengan keamanan produk
yang berlabel halal.
Kosmetik wardah terus 1 0.9 |2 1.8 6 | 55 |28 25.5 73 | 66.4 | 4.55
melakukan inovasi agar
mampu menjadi kosmetik
yang unggul dalam bersaing

Sumber: Data Primer diolah 2020

3 2.7 3 2.7 24 | 218 | 80 | 72.7 | 4.65

4.61

Variabel




Customer Buying Jadi berdasarkan hasil analisis deskriptif seperti pada tabel menunjukkan bahwa

Decision for penilain tertinggi terjadi pada pernyataan Produk kosmetik wardah,memberikan jaminan

Cosmetics Product  dengan nilai mean 4,60 Dan selanjutnya penilaian terendah terjadi pada pernyataan
Produk Kosmetik Wardah , yaitu menghasilkan produk yang berkualitas dan melakukan
inovasi dengan nilai mean 4,55

Tabel 11 : Karateristik Variabel Keputusan Pembelian
STS TS N S SS Mean
F % F|%]|F % F % F %

Variabel

saya memutuskan untuk
membeli produk wardah karena

kualitas bahan yang digunakan - - 2 |18 4 )36 |24]|218)|80 727 4.65
68 sangat terjamin

Saya mencari informasi tentang
kosmetik wardah melalui media | - - 11095 1| 45 |19 173 | 8 | 77.3
sosial

Wardah tidak merusak kulit,
karena terbuat dari bahan-bahan - B 1 109]| 5 4.5 17 | 15.5 | 87 | 79.1
alami

4.71

4,73

Adanya kepuasan saat dan 2.7

setelah menggunakan produk - - 3 3| 27 | 22| 20 | 8 | 745 | 4.66
wardah

Saya akan melakukan
pembelian ulang kosmetik

wardah - - 3 (27| 3| 27 | 2421880 727 | 4.65

saya menyadari adanya

kebutuhan untuk menggunakan
produk yang sudah berlabel 1 0.9 1 09| 4| 36 2320981 | 736 | 4.65
halal

Sumber: Data Primer diolah 2020

Jadi berdasarkan hasil analisis deskriptifmenunjukkan bahwa penilain tertinggi
terjadi pada pernyataan Produk kosmetik wardah tidak merusak kulit, karena terbuat dari
bahan-bahan alami dengan nilai mean 4,71 Dan selanjutnya penilaian terendah terjadi
pada 3 pernyataan Kosmetik Wardah dengan menyadari adanya kebutuhan untuk
menggunakan produk yang sudah berlabel halal konsumen akan melakukan pembelian
ulang kosmetik wardah dan memutuskan untuk membeli produk wardah karena kualitas
bahan yang digunakan sangat terjamin dengan nilai mean 4,65,

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Gambear 1 : Uji Normalitas P-Plot
Sumber: Data primer diolah 2020
Gambar 1 menunjukan grafik normal plot terihat data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal nol atau grafk histogramnya menunjukan
pola berdistribusi normal, maka grafik normal plot memenuhi normalitas.



Tabel 12 : Uji Multikolinieritas Customer Buying

Model Collinearity Statistics Decision for
(Constant) Tolerance VIF Cosmetics Product
1 Brand Image 0.354 2.828
2 Atribut Produk 0.440 22.859
23.330
3 Presepsi Kualitas 0.430

a. Dependent Variable: Electronic Trust
Sumber: Data Primer, Diolah tahun 2020
Tabel diatas menunjukkan semua nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, sehingga

tidak terjadi multikolinieritas. 69
Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Gambar 2 : Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Primer, Diolah tahun 2020
Gambar diatas menjelaskan bahwa titik- titik pada grafik scatterplot tidak membentuk
pola tertentu dan menyebar disekitar titik 0 (nol). Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas
Tabel 13 : Uji Analisis Regresi Linear

Coefficientsa
Model Uré:standqrdlzed Standardized Coefficients t Sig.
oefficients
B Std. Error Beta
1 ( constans) 2.827 0911 3.104 0.002
Brand Image 0.270 0.104 2.594 0.024 0.011
Atribut Produk 0.218 0.097 2.246 0.914 0.027
Perespsi Kualitas 0.159 0.051 3.128 4.144 0.002

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

sumber: Data Primer, Diolah tahun 2020

Persamaan tersebut menunjukkan

1. Setiap terjadi kenaikan Brand Image maka diikuti kenaikan sebesar 2.594. Koefisien
regresi beta menunjukkan angka positif (naik) yaitu sebesar 2.594. Semakin baik
Brand Image maka semakin tinggi Keputusan Pembelian

2. Setiap terjadi kenaikan Atribut Produk maka diikuti kenaikan Atribut Produk sebesar
2.246. Koevisien regresi beta menunjukkan angka postif (naik) yaitu sebesar 2.246
Semakin baik Atribut Produk maka semakin tinggi Keputusan Pembelian

3. Setiap terjadi kenaikan Persepsi Kualitas maka diikuti kenaikan sebesar 3.128
Koevisien regresi beta menunjukkan angka postif (naik) yaitu sebesar 3.128 Semakin
baik Persepsi Kualitas maka semakin tinggi Keputusan Pembelian. Dari persamaan
model diatas dapat diketahui jika Brand Image, Atribut Produk, presepsi Kualitas
naik maka Keputusan Pembelian akan meningkat.
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Tabel 14 : Hasil Uji T

Unstandardized
Model Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 ( constans) 2.827 0.911 3.104 0.002
Brand Image 0.270 0.104 2.594 0.024 0.011
Atribut Produk 0.218 0.097 2.246 0914 0.027
Perespsi Kualitas 0.159 0.051 3.128 4.144 0.002

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data Primer, Diolah tahun 2020
Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian
Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa variabel Brand Image terdapat nilai sig
t sebesar 0,011 yang berarti 0,011 < 0,05 dengan nilai t hitung 0.024 lebih besar dari t
tabel 1,98118. Nilai tersebut dapat membuktikan bahwa Ho ditolak yang berarti bahwa
Brand Image berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian.
Pengaruh Atribut Produk Terhadap Keputusan Pembelian
Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa variabel Atribut Produk terdapat nilai
sig t sebesar 0,027 yang berarti 0,027 < 0,05 dengan nilai t hitung 0.914 lebih besar dari t
tabel 1,98118. Nilai tersebut dapat membuktikan bahwa Ho ditolak yang berarti bahwa
Atribut produk berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian.
Pengaruh Persepsi Kualitas Terhadap Keputusan Pembelian
Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa variabel Atribut Produk terdapat nilai
sig t sebesar 0,002 yang berarti 0,002 < 0,05 dengan nilai t hitung 4.144 lebih besar dari t
tabel 1,98118. Nilai tersebut dapat membuktikan bahwa Ho ditolak yang berarti bahwa
Presepsi Kualitas berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian.
Tabel 15 : Hasil Uji F

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1073.379 3 357.793 286,682 0.000°
Residual 132.293 106 1.248
Total 1205.673 109

a. Predictors: (Constant), Persepsi Kualitas, Brand Image, Atribut Produk
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
sumber: Data Primer, Diolah tahun 2020

Berdasarkan tabel di atas niilai signifikan nilai 0,000 atau kurang dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa Brand Image, Atribut Produk , dan Persepsi Kualitas secara
simultan berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian.
Pembahasan
Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Variabel Brand Image diperoleh nilai (t
hitung) sebesar 0.024 dengan nilai signifikansi sebesar 0.002 , maka penelitian ini berhasil
membuktikan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Brand Image (X1)
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian (Y). Brand Image berpengaruh secara
signifikan dan positif pada Keputusan pembelian kosmetik wardah dapat dilihat dari nilai
t hitung lebih besar dari nilai t tabel, yang menunjukkan bahwa Brand Image berpengaruh
secara signifikan dan positif terhadap Keputusan Pembelian. Salah satu faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian adalah Brand Image. Brand Image kesan yang
didapat menurut tingkatan atau pengetahuan akan fakta orang, produk dan situasi. Kesan
yang didapatkan terhadap suatu produk atau jasa akan diingat oleh konsumen sebagai
refrensi untuk pemilihan produk atau jasa berikutnya. Apabila produk atau jasa
memberikan kesan yang positif maka akan tercipta image yang baik dalam benak
konsumen. Image terhadap merek berakar dari nilai-nilai kepercayaan yang diberikan.
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang sudah dilakukan oleh Sutisna (2001
:08) dalam Tiarawati, (2014) mengatakan bahwa konsumen dengan citra positif terhadap
suatu merek lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian. Hasil penelitian ini




mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Wenas, Tumbel, &
Parengkuan, 2014) yang berjudul Analisis Penngaruh Brand Image dan Celebrity
Endorsment Terhadap Keputusan Pembelian Produk Shampo Head And Shoulders”.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Brand Image berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Pengaruh Atribut Produk terhadap Keputusan Pembelian.

Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa variabel Atribut produk terdapat
nilai sig t sebesar 0,027 yang berarti 0,027 < 0,05 nilai t hitung 0,914 Nilai tersebut dapat
membuktikan bahwa Ho ditolak yang berarti bahwa Atribut Produk berpengaruh positif
dan signifikaan terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa Atribut
Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian karena nilai
signifikansinya kurang dari 0,05. Maka hipotesis yang menyatakan bahwa Atribut Produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian “terbukti”. Pengaruh
Atribut Produk berpengaruh secara positif dan signifikaan terhadap Keputusan
Pembelian dapat dilihat dari nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, yang menunjukkan
bahwa Atribut Produk berpengaruh secara positif dan signifikaan terhadap Keputusan
Pembelian. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Kosmetik wardah memiliki Atribut
Produk yang baik yang menyertai dan melengkapi dalam pengembangan suatu produk
Kosmetik Wardah. Manfaat tersebut dikomunikasikan dan dihantarkan oleh atribut
produk seperti kualitas, fitur, serta gaya dan desain yang ada di Kosmetik Wardah dan
tentu konsumen merasa produk yang diciptakan atas dasar kebutuhan dan keinginan
konsumen dengan memberikan kualitas dan manfaat maksimal guna memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian
yang sudah dilakukan (Darmayanti & Jatra, 2015) bahwa peningkatan atribut produk
akan menyebabkan terjadinya peningkatan keputusan pembelian. Dan atribut produk
sangat mempengaruhi keputusan pembelian karena atribut sebagai salah satu faktor yang
dipertimbangkan pembeli pada saat membeli produk. Berdasarkan penjelasan diatas,
maka Pengaruh Atribut Produk digunakan untuk mengukur tingkat Keputusan
Pembelian bagi pengguna. Jadi dapat disimpulkan bahwa Atribut Produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian.

Pengaruh Presepsi Kualitas Terhadap Keputusan Pembelian

Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa variabel Presepsi Kualitas terdapat
nilai sig t sebesar 0,002 yang berarti 0,002 < 0,05 nilai t hitung 4.144 Nilai tersebut dapat
membuktikan bahwa Ho ditolak yang berarti bahwa Presepsi Kualitas berpengaruh
positif dan signifikaan terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa
Presepsi Kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian
karena nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Maka hipotesis yang menyatakan bahwa
Prespsi Kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian.
“terbukti”. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa Kosmetik wardah mempunyai
kemampuan untuk menyediakan barang yang berkualitas, dalam Perespsi Kualitas sangat
mempengaruhi perilaku actual konsumen, Kosmetik Wardah telah sukses dalam
meyakinkan konsumen bahwa tingkat absolut kualitas sebenarnya berbeda atau berbagai
macam variasi dalam kualitas menghadapkan konsumen. Hasil penelitian ini juga
mendukung penelitian yang sudah dilakukan Lily Harjati dan Lusia Olivia Sabu G,
(2014) persepsi akan berhubungan dengan perilaku seseorang dalam mengambil
keputusan terhadap apa yang dikehendaki, Salah satu cara untuk mengetahui perilaku
konsumen adalah dengan menganalisis persepsi konsumen terhadap produk. Dengan
persepsi  konsumen dapat diketahui hal-hal yang menjadi kekuatan,
kelemahan, kesempatan ataupun ancaman bagi suatu produk. Berdasarkan penjelasan
diatas, maka Pengaruh Presepsi Kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pembelian.

PENUTUP
Berdasarkan Hasil Analisis dan Pembahasan yang telah peneliti jelaskan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :
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(1) Hasil Pengujian analis data atas Pengaruh Brand Image terhadap Keputusan

)

©)

Pembelian menunjukan hubungan yang Positif Signifikan Pada Masyarakat Kota
Yogyakarta. Penelitian ini membuktikan bahwa Citra Merek/Brand Image kosmetik
wardah sudah memberikan kesan yang positif dan baik dalam benak konsumen. Hal
ini karena nilai-niai kepercayaan yang diberikan dengan kosmetik wardah yang
berkualitas dan sudah berstandar label halal citra positif terhadap suatu merek lebih
memungkinkan konsumen untuk melakukan pembelian ulang, maka hal ini
berdampak pula terhadap keputusan pembelian kosmetik wardah.

Hasil Pengujian analis data atas Pengaruh Atribut Produk terhadap Keputusan
Pembelian menunjukan hubungan yang Positif Signifikan Pada Masyarakat Kota
Yogyakarta. Penelitian ini membuktikan bahwa kosmetik wardah dapat
menghantarkan oleh atribut produk seperti kualitas, fitur, serta gaya dan desain yang
ada di Kosmetik Wardah dan tentu konsumen merasa produk yang diciptakan atas
dasar kebutuhan dan keinginan konsumen dengan memberikan kualitas dan manfaat
maksimal guna memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Hal ini terjadi
karena semakin tinggi tingkat Atribut yang di berikan dari Kosmetik Wardah. maka
hal ini berdampak pula terhadap keputusan pembelian kosmetik wardah.

Hasil Pengujian analis data atas Pengaruh Presepsi Kualitas terhadap Keputusan
Pembelian menunjukan hubungan yang Positif Signifikan Pada Masyarakat Kota
Yogyakarta. Penelitian ini membuktikan bahwa kosmetik wardah dapat
meyakinkan konsumen bahwa tingkat absolut kualitas yang menjadi kekuatan
produk atau berbagai macam variasi dalam menciptakan kualitas Produk.. Hal ini
terjadi karena semakin tinggi tingkat Presepsi Kualitas yang di berikan dari Kosmetik
Wardah. maka hal ini berdampak pula terhadap keputusan pembelian kosmetik
wardah.
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